
[bookmark: _Toc201217242]BAB III
[bookmark: _Toc201217243]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc201217244]Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sumatera Utara 20362, SMK Negeri 1 Tanjung Morawa, Jalan sultan serdang, Gang pendidikan, Desa Telaga Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang. Semester genap tahun ajaran 2024-2025 akan digunakan untuk pelaksanaan penelitian ini. Penulis berpikir untuk menggunakan tempat ini hanya sebentar:
1. Sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang sama dengan permasalahan yang diteliti.
2. Sekolah tersebut memiliki lokasi yang dapat dijangkau oleh peneliti.
3.2 [bookmark: _Toc201217245]Populasi dan Sempel
a. [bookmark: _Toc201134611][bookmark: _Toc201217246]Populasi
Sugiono (2019: 80) mengklaim bahwa populasi adalah kategori untuk generalisasi dan terdiri dari item atau subjek yang dipilih peneliti untuk dilihat dan dari situ mereka akan menarik kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 1 Tanjung Morawa tahun pelajaran 2024–2025:
[bookmark: _Toc162437485][bookmark: _Toc201134612][bookmark: _Toc201217247]Tabel 3.1
[bookmark: _Toc162437486][bookmark: _Toc201134613][bookmark: _Toc201217248]Populasi Siswa XI SMK Negeri 1 Tanjung Morawa
	No
	Kelas
	Jeniskelamin
	Jumlah

	
	
	LK
	PR
	

	1
	XI Teknik Komputer dan Jaringan-A
	21
	16
	37

	2
	XI Teknik Komputer dan Jaringan-B
	21
	18
	39

	                                                                      Jumlah
	76


(Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 1 Tanjung Morawa)
b. [bookmark: _Toc201134614][bookmark: _Toc201217249]Sampel
Sampel mewakili subset dari karakteristik dan jumlah populasi (Sugiyono, 2017: 62). Dalam penelitian ini populasi terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 76 siswa. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI Teknik Komputer dan Jaringan-ASMK Negeri 1 Tanjung Morawa.
3.3 [bookmark: _Toc201217250]Jenis Penelitian
[bookmark: _bookmark38]Penelitian pengembangan (Research and Development) adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono (2017: 297) mendefinisikan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) sebagai teknik penelitian yang digunakan untuk menciptakan barang tertentu dan mengevaluasi khasiatnya. Sumber pengajaran untuk teks prosedur berdasarkan program Cap Cut adalah hasil akhir dari penelitian ini. Tujuan peneliti melakukan pengembangan untuk membantu guru memberikan materi teks prosedur kepada mata pelajaran yang berguna dan efisien dalam kegiatan pembelajaran di kelas, peneliti telah membuat materi teks prosedur dengan memanfaatkan media berbasis aplikasi Cap Cut untuk siswa kelas XI SMK.
3.4 [bookmark: _Toc201217251]Prosedur Pengembangan
Metodologi studi yang digunakan oleh peneliti dalam pengembangan ini berasal dari langkah-langkah pengembangan yang disarankan oleh Borg and Gall (Sugiyono, 2017: 298), dan penerapannya dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar digital yang akan datang. Berikut ini adalah langkah-langkah penelitian dan pengembangan :
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Dari kesepuluh tahapan tersebut, peneliti melakukan penyederhanaan tahapan. Penyederhanaan tahapan penelitian dilakukan oleh peneliti dikarenakan keterbatasan sumber daya dan waktu penelitian pada lokasi penelitian. Tahapan pengembangan materi ajar berbasis aplikasi Cap Cut yang dilakukan peneliti meliputi (1) Potensi dan masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain produk, (4) Validasi, (5)Revisi tahap 1, (6) Ujicoba.
3.5 [bookmark: _Toc201217252]Desain Uji Coba
Langkah paling penting dalam proses pengembangan untuk memastikan bahwa produk akhir dapat digunakan adalah desain uji. Pada titik ini, materi instruksional akan melalui berbagai tingkat evaluasi untuk memastikan validitasnya. Berikut ini adalah uraian singkat mengenai tahapan yang harus diselesaikan.
1. Validasi ahli materi dan ahli desain dilanjutkan analisis data.
a. Ahli materi pelajaran mengevaluasi produk teks prosedur berdasarkan kriteria penilaian seperti kelayakan konten, kelayakan presentasi, dan kelayakan penilaian kontekstual.
b. Ahli desain adalah mengevaluasi produk teks prosedur yang telahdibuat dengan menggunakan kriteria evaluasi berupa aspek tampilan dan aspek pemrograman.
2. Revisi produk tahap 1 sesuai arahan dari ahli materi dan ahli media
3. Uji coba lapangan, terdiri guru dan siswa kelas XI TKJ-A dilanjutkan dengan analisis data.
3.6 [bookmark: _Toc201217253]Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2017: 224) mengklaim bahwa karena tujuan penelitian adalah untuk mengumpulkan data, prosedur pengumpulan data adalah fase penting yang paling strategis dari proses penelitian. Metode pengumpulan data meliputi:
1. Wawancara
Wawancara berupa tanya jawab antara pewawancara (peneliti) dengan narasumber untuk mengumpulkan data ketika peneliti akan melakukan sebuah penelitian untuk mencari masalah yang akan diteliti, yaitu berupa informasi. Dalam penelitian ini wawancara dilaksanakan untuk mengidentifikasi masalah dalam kelas kepada salah satu guru bahasa Indonesia di sekolah tempat penelitian.
2. Angket
Angket adalah cara yang digunakan untuk mengetahui masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. Penulis memperoleh informasi angket masalah dan kebutuhan yang dibahas dalam penelitian. Angket untuk mengetahui data kelayakan produk penelitian pengembangan yang dilaksanakan penulis. Angket validasi ahli materi dan ahli media dan angket penilaian diberikan kepada guru dan siswa.
3.7 [bookmark: _Toc201217254]Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur proses sosial dan alam yang diamati. Menurut Sugiyono (2017): 102, fenomena ini dikenal secara khusus sebagai variabel penelitian. Kuesioner dengan skala Likert adalah alat penelitian yang digunakan. Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kualitas bahan ajar untuk instruktur, siswa, dan profesional media Indonesia. Adapun kisi-kisi alat untuk menganalisis kebutuhan siswa, memvalidasi ahli media, ahli materi, dan mengevaluasi guru dan siswa Indonesia adalah sebagai berikut.
1. [bookmark: _Toc201134620][bookmark: _Toc201217255]Instrumen Analisi Kebutuhan Siswa
Siswa diberikan kuesioner untuk diselesaikan sebagai bagian dari proses analisis kebutuhan untuk mempelajari lebih lanjut tentang persyaratan dan karakteristik mereka. Angket tanggapan disusun dan dikembangkan oleh Haryono (2015) dan dimodifikasi oleh peneliti sesuai kebutuhan penelitian.
Tabel 3.2
 Angket Analisi Kebutuhan Siswa
	No
	Pertanyaan
	Skala

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	ApakahAndamencaribahanlainselain bukudari sekolah
untukmembantuandadalammemahami suatumateri
	
	
	
	
	

	2.
	ApakahAndamengalamikesulitanmempelajarimateri
teksprosedur? (misalnyakarenaterlaluluas,teknikpenjelasan,dan lain-lain)
	
	
	
	
	

	3.
	Apakahwaktu yangdigunakan guruuntukmemaparkan
materiteksprosedurtercukupi?
	
	
	
	
	

	4. 
	Apakah anda tidak termotivasi untuk belajar teks prosedur?
	
	
	
	
	

	5.
	Apakah anda antusias saat mengikuti pembelajaran teks prosedur?
	
	
	
	
	

	6.
	Apakah Bapak/ Ibu guru Andamenggunakanmateriajar
khususuntukmembelajarkankonseptersebut(misalnyamodul,video, alat peragadan lain-lain)
	
	
	
	
	

	
7.

	Apakahketersediaan handphoneyangdimilikisiswatidakdigunakanolehguru untuk membantu andadalam
memahamimateriteksprosedur?
	
	
	
	
	

	8.
	ApakahAndamembutuhkanmateriajaralternatif yang
dapat digunakan untuk mempelajari materi teks prosedur denganlebih mudah danmenarik?
	
	
	
	
	

	9.
	Apakah Anda setuju apabila perlu dikembangkan materiajarberbasismediapembelajaranmenggunakanaplikasi
Cap Cutuntukmenunjangkegiatanpembelajaran?
	
	
	
	
	

	10.
	ApakahAndamenyukai pembelajarandengan aplikasi
Cap Cut?
	
	
	
	
	



2. [bookmark: _Toc201134621][bookmark: _Toc201217256]Instrumen Penilaian Siswa
Instrumen penilaian yang diberikan kepada siswa yaitu berupa angket untuk penilaian siswa guna memperoleh informasi tentang penilaian terhadap materi yang telah dikembangkan. Angket tanggapan disusun dan dikembangkan oleh Haryono (2015) dan dimodifikasi oleh peneliti sesuai kebutuhan penelitian.
Tabel 3.3 
Angket Penilaian Siswa
	
No
	
IndikatorPenilaian
	Skala
Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4
	 5

	1
	AndamerasasenangmenggunakanmediapembelajaranIni
	
	
	
	
	

	2
	Tampilanmediapembelajaranmenarikperhatian
	
	
	
	
	

	
3
	MateriajarteksprosedurberbasisaplikasiCap Cutdalampembelajaranmenarikperhatiansehinggatidakmembosankan
	
	
	
	
	

	4
	Materiajarteks prosedurberbasisaplikasiCap Cutdalampembelajaranmembangkitkanminatbelajar
	
	
	
	
	

	5
	Penggunaananimasimembantuuntukmemahamimateri teksprosedur
	
	
	
	
	

	6
	Materiyangdisajikandapatmeningkatkankemampuanberpikirkritis
	
	
	
	
	

	7
	Mediapembelajaranbersifatinteraktifsehinggamemotivasisiswauntuk belajarsecaramandiri
	
	
	
	
	

	8
	Materiditampilkandengan sederhanadanmenarik
	
	
	
	
	

	9
	Pemaparanmaterisesuai danmudahdipahami
	
	
	
	
	

	10
	MediapembelajaranberbasisaplikasiCap Cut membantu siswa dalam memahami materi teks prosedur secara garis besar
	
	
	
	
	

	11
	PemaparanmaterimenggunakanbahasayangmudahDipahami
	
	
	
	
	



3. [bookmark: _Toc201134622][bookmark: _Toc201217257]Instrumen Penilaian Guru
Instrumen penilaian guru digunakan untuk memperoleh data penilaian guru terhadap materi ajar yang telah dikembangkan. Lembar tanggapan guru disusun dan dikembangkan oleh Surono (2011) dan dimodifikasi oleh penulis sesuai kebutuhan penelitian.
Tabel 3.4 
Lembar Penilaian Guru Bahasa Indonesia
	No
	ButirPenilaian
	Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	KualitasIsi danTujuan

	1
	MateriyangdisajikandalambahanajarajaransesuaidenganKI,KD,indikatordantujuanPembelajaran
	
	
	
	
	

	2
	Bahanajaryangdigunakanmendukunguntukmenyajikanmateri
	
	
	
	
	

	3
	Materiyangdisajikantepat,jelas,danmudahuntukdipahamisiswa
	
	
	
	
	

	4
	Bahasayangdigunakanmampumenggambarkancontohdenganjelasdansesuaidengankematangan emosionalsiswa
	
	
	
	
	

	KualitasPenyajian danEvaluasi

	5
	KejelasansasaranbahanajardenganPembelajaran
	
	
	
	
	

	6
	KetepatanpemilihanbahasadalammenguraikanMateri
	
	
	
	
	

	7
	Kejelasan gambardalammenguraikanmateri
	
	
	
	
	

	8
	Keinteraktifanbahan ajar
	
	
	
	
	

	9
	Tampilanmateridanlatihan
	
	
	
	
	

	10
	Kejelasanefeksuaradalamvideo
	
	
	
	
	

	11
	Ketepatanlatihandengan kompetensi
	
	
	
	
	

	12
	Keseimbangan antaralatihandengan materi
	
	
	
	
	

	13
	Tingkatkesulitanmateri
	
	
	
	
	

	14
	Variasibentuklatihan
	
	
	
	
	

	KualitasTampilan

	15
	Sistematikapenyajianmateri
	
	
	
	
	

	16
	Konsistensipenyajian
	
	
	
	
	

	17
	Ketepatanpemilihangambardankaitannyadenganmateri
	
	
	
	
	

	18
	Ketepatanpenggunaantulisandalambahanajar
	
	
	
	
	

	19
	Keselarasanwarnauntukmemperjelasmateri
	
	
	
	
	

	20
	Pemilihanlatarbelakangdengan	materiPembelajaran
	
	
	
	
	



4. [bookmark: _Toc201134623][bookmark: _Toc201217258]Instrumen Validasi Ahli
Kuesioner adalah alat yang digunakan untuk validasi ahli. Selain itupeneliti ini menunjukkan kepada dosen, ahli materi dan ahli desain.
a. [bookmark: _Toc201134624][bookmark: _Toc201217259]Instrumen Validasi Ahli Materi
Untuk mengumpulkan informasi tentang kualitas produk dalam hal keakuratan konsep dan materi pembelajaran, alat validasi materi digunakan terkait kelayakan isi, penyajian, bahasa dan penilaian kontekstual. Lembar validasi disusun berdasarkan pedoman bahan ajar BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) sesuai kebutuhan penelitian.
Tabel 3.5 
Lembar Penilaian Validasi Ahli Materi
	AspekPenilaianMateri
	Penilaian

	
	
	1
	
	2
	3
	4
	5

	AspekKelayakanIsi

	KesesuaianmateridenganKD
	Kelengkapandanketepatanmateri
	
	
	
	
	

	
	Ketepatankompetensi
	
	
	
	
	

	
	Keruntutanisimateri
	
	
	
	
	

	
	Kedalamanmateri
	
	
	
	
	

	Keakuratan
	Keakuratanpenggunaan konsep
	
	
	
	
	

	Materi
	Keakuratan data dan fakta
	
	
	
	
	

	
	Keakuratan contoh
	
	
	
	
	

	Kemuktahiran materi
	Mengggunakan contoh yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari
	
	
	
	
	

	Mendorong rasa keingintahuan
	
Mendorong siswa untuk lebih memiliki rasa keingintahuan lebih tinggi
	
	
	
	
	

	AspekKelayakanPenyajian

	Teknik
Penyajian
	Keruntunankonsep
	
	
	
	
	

	Pendukung
Penyajian
	Petunjukpenggunaanbahanajar
	
	
	
	
	

	
	Penyajiansoallatihan
	
	
	
	
	

	Penyajian
pembelajaran
	Keterlibatanpesertadidik
	
	
	
	
	

	Koherensidankeruntunan
alurpikiran
	Keterkaitan antarmateridanbagian-bagianbahanajar
	
	
	
	
	

	
	Keutuhanmaknadalamkegaitanpembelajaranbahanajaraudiovisual
	
	
	
	
	

	Kemenarikan
penyajianmateri
	Mempermudahpemahamanpesertadidik
	
	
	
	
	

	
	Peningkatanpengetahuandanketerampilanpesertadidik
	
	
	
	
	

	AspekKelayakanBahasa

	
Lugas
	Ketepatanpenggunaanstrukturkalimat
	
	
	
	
	

	
	Keefektifanpenggunaan kalimat
	
	
	
	
	

	
	Keakuratanistilah
	
	
	
	
	

	Komunikatif
	Pemahamanterhadappesandaninstruksidalambahanajaraudiovisual
	
	
	
	
	

	Dialogisdan
Interaktif
	Kemampuanuntukmemotivasipesertadidik
	
	
	
	
	

	Kesesuanian
	Sesuaidenganperkembanganintelektual
	
	
	
	
	


(Sumber Data : BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan)
1. [bookmark: _Toc201134625][bookmark: _Toc201217260]Instrumen Validasi Ahli Media
Lembar ini digunakan untuk memperoleh data berupa kualitas penyajian bahan ajar. Lembar validasi disusun berdasarkan pedoman bahan ajar BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) sesuai kebutuhan penelitian.
Tabel 3.6 
Lembar Penilaian Validasi Ahli Media
	
No
	
IndikatorPenilaian
	Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	Tampilan

	1
	Pemilihanlatarbelakangdenganmateri
	
	
	
	
	

	2
	Pemilihanwarnadengantataletak
	
	
	
	
	

	Teks/Tipografi

	3
	Pemilihanukuranhuruf
	
	
	
	
	

	4
	Ketepatanwarnateksmudahdibaca
	
	
	
	
	

	5
	Proporsitataletakteksdangambar
	
	
	
	
	

	Gambar

	6
	Kesesuaian gambardengansuara
	
	
	
	
	

	7
	Kualitasgambar
	
	
	
	
	

	Audio

	8
	Ketepatanpemilihanmusikpengiringdenganmateri
	
	
	
	
	

	9
	Ketepatanpemilihanefeksuaradengangambardanteks
	
	
	
	
	

	10
	Tampilanbahanajarkeseluruhan
	
	
	
	
	

	Video

	11
	Kejelasansuaradalamvideo
	
	
	
	
	

	12
	Unsurvisual
	
	
	
	
	

	13
	Resolusivideo
	
	
	
	
	

	Kemasan

	14
	Kemenarikancover
	
	
	
	
	

	15
	Kesesuaianisi
	
	
	
	
	

	16
	Keawetanmedia
	
	
	
	
	

	Pemrograman

	17
	Kesesuaiandenganpesertadidik
	
	
	
	
	

	18
	Fleksibilitas(dapat digunakanmandiridanterbimbing)
	
	
	
	
	

	19
	Petunjukpenggunaan
	
	
	
	
	

	20
	Penempatanpetunjukpenggunaan
	
	
	
	
	

	21
	Menyajikantolakukurkeberhasilan Pembelajaran
	
	
	
	
	

	22
	Kemudahanpenggunaan bahanajar
	
	
	
	
	

	Kemanfaatan

	23
	Mempermudah proses pembelajaran
	
	
	
	
	

	24
	Bahan ajar yang diciptakan memiliki manfaat
	
	
	
	
	

	25
	Pesertadidikmampumemhamimateriteks prosedurberbantuan aplikasi Cap Cut
	
	
	
	
	



2. [bookmark: _Toc201134626][bookmark: _Toc201217261]Teknis Analisi Data
Data yang dikumpulkan melalui kegiatan uji coba dibagi menjadi dua kategori: data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif mencakup kritik dan rekomendasi yang dibuat oleh ahli desain, ahli materi, dan siswa untuk meningkatkan sumber pengajaran digital ini. Tahapan proses revisi produk yang diselesaikan berdasarkan temuan masing-masing uji coba dijelaskan secara rinci. Pada bagian ini, produk akan ditampilkan sebelum dan sesudah setiap langkah revisi, bersama dengan penjelasan tentang proses revisi.
1. [bookmark: _Toc201134627][bookmark: _Toc201217262]Anlaisi Kuesioner Siswa
Analisis kuesioner dengan skala likert. Skala Likert digunakan di setiap item instrumen, dan responsnya berkisar dari sangat positif hingga sangat negatif (Mahmud, 2017: 13). Langkah-langkah untuk menganalisis survei siswa tercantum di bawah ini.
Mengubah jawaban pernyataan ke dalam bentuk kriteria skor sebagai berikut. Konversi skor mangacu pada Nurgiyantoro (2011: 92).
Tabel 3.7 
Konversi Nilai dan Skala Sikap
	No
	Jawaban
	Skor

	1
	SangatSetuju/SangatPositif
	5

	2
	Setuju/Positif
	4

	3
	Ragu-ragu/Netral
	3

	4
	Tidaksetuju/negative
	2

	5
	Sangat	tidak	setuju/sangatNegatif
	1







 (
TxPn
)Menurut Ridwan (dalam Maharani, 2015: 46), skor total harus ditentukan dengan menggunakan rumus yang ditunjukkan di bawah ini untuk mendapatkan hasil interpretasi kuesioner, yaitu :

Keterangan:
T = Jumlah responden yang memilih 
Pn = Pilihan angka skor Likert
Selanjutnya menghitung rata-rata skor dengan rumus

Untuk mempermudah pemaknaan atau interpretasi diperlukan rumus indeks % yaitu :

3. [bookmark: _Toc201134628][bookmark: _Toc201217263]Analisi Validasi Produk
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu memaparkan hasil pengembangan bahan ajar audiovisual teks prosedur berbasis aplikasi Cap cut untuk menguji tingkat kelayakan produk untuk diimplementasikan pada materi teks prosedur dengan skala Linkert dengan rentang skor 1 sampai 5. Pengelolaan kelayakan menggunakan rumus:


(Widyoko, 2012) Penentuan untuk rentang dapat ditentukan melalui rentang skor tertinggidikurangi rata-rata yang digunakan, dapat dilihat pada tableberikut.
Tabel 3.8
Kriteria Kelayakan Bahan Ajar
	No
	Rata-Rata
	KriteriaVariabel

	1
	4,2-5,0
	4,2-5,0(Sangat Layak)

	2
	3,4-4,2
	3,4-4,2(Layak)

	3
	2,6-3,4
	2,6-3,4(Cukup)layakdantidakperluRevisi

	4
	1,8-2,6
	1,8-2,6(kurang)layangsebagianisiRevisi

	5
	1,0-1,8
	1,0-1,8(Tidaklayak)dan perlurevisi



[bookmark: _GoBack]Produk dapat dinyatakan layak jika mencapai rata-rat nilai 3,4. Jika nilai  3,4 , makaproduk harus direvisi hingga produk dinyatakan layak.
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